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SPG, Wadah bagi Para Dancer 
di Surabaya

Latlhan cnggota SOC. m

MESIN Dancc-Dance Revolution (DDR),png muncul di 
 ̂ _ Suraba)^ scjak awal 2000 talu, kini scmakin diminati 
kalangan remaja ABC di Surabaya. Bahkan, para dancer ini 

sudah punya komunitas bemama Surabaya Dance-Dancc 
, Rcvohitioner Club (SDC). Berikut laporan wartawan.

RA da R A rio Yud o.

SIANG itu bebcrapa remaja, 
anak baru gede (ABC), dengan 
penampilan trend! tengah 
bergerombol di Fun Polis, Plasa 
Tunjungan III lantai 5. Wajah 
mercka ceria, senyam-senyum. 
Selidik punya sclidik. temyaia 
m ercb l e n ^  asyik melihat se- 
pasang temannya yang (engah 
beraksi di depan mesin DDR.

Diiringilaguberjudul'Para-
noiya' yang berirama cepat. ke- 
dua irmaj* ilu terllhai lihai me-
ngikuli seiiap inslruksi dari 
lampu yang menyaia. Sejurus 
kcmudian, keduanya mdaku- 
kan aksi handstand alias berdiri 
di atas dua tangan. Gerakan ini

dilakukan beberapa kali.
Tak heran, aplaus panjang pun 

diberikan uniuk dua oraog 
dancer lersebut."Ya. buai refre- 
sing a|a, kan asyik kayi dahra- 
ga," kata Andre, yang mengaku 
mahasiswa STTS kepada RA­
DA Rsaatistirahai ' 

Setelah mesin DDR kosong, 
beberapa kawamiya terlihat ber-
ebut, ikut b e n U m  Asyik sekali!

Hal senada teriihat di bebera-
p* piuat pcrbclanjaan lepcrti 

.Time Zone Plasa Surabaya dan
Galaxy MalL Kampir setiap hari,
p en^em ar dansa memenuhi 
mesin DDR. Antreannya cukup 
panjang. "Buat mtnambah ke-

segaran jasmani^^ujar Sarah, 
mahasiswi UK Petra iembari 
cneringis.

Banyak^ya penggemar'dansa 
mesin’ inilah yang mendorong 

I lahimpSDCCeritanyabermu- 
la pada pertengahan tahun 2000, 
ketika seorang dancer di Sura­
baya, yang cukup populer, yaitu 
Alex alias D) alis Kero mempo-
pulerkannya. Sebelum DDR 
muncul di Surabaya, Alex me-
ngaku sering nKlihat dari video 
atau VCD. la pun meniruknnrtya, 
dan temyaia persis.

M  heran, banyak kawannya 
yang minta dbjari bagaimana 
cara memainkan DDR dengan 

. baik dan benar. Dan mulailah 
para ABC beriatih trik-trik DDR 
dengan petaiih (instruktur) Mas 
Alex. Maka, peminat DDR di 
Surabaya semzkin banyak. Sa- 

. yangnya, pada suatu hari Mas 
Alex meninggal karena kece- 
lakaan.'Tentu saja. banyak ang- 
gota SDC yang merasa kehila-

ngan. Soalnya saat itu peminat 
DDR di Surabaya sudah banyak," 
jelas Robby V^^hjudy, salah se­
orang p m  bina SDC 

Meski gurunya tiada, pecinta 
DDR tak surut beriatih. Kaitna 
seringnya berkumpul dan ber- 
main DDR inilah, pam dancer 
itu sepakat membentuk sebuah 
perkumpulan penggemar DDR. 
Namanya Surabaya Dance-
Dance Rfvolusioner C u b  alias
SDC itu tadi. '

Saat ini, arena yang biasa di- 
jadikan ajang kongkow para a;^- 
gou SDC di Oiakuland Animc 
Center yang terletak di lalan Di- 
^negoio S Surabaya. Dtlengkapi 
sebuah proytktor sdebar 100 in­
chi, tempat ini juga punya mesirf 
play station dan dua buah matias 
y ^  dijadikan satu sebagai me­
dia latihan. “Biasanya, kalau 
kumpul seminggu dua kali, hah 
Sebsa ̂  Kamis dari jam 7sam- 
pai 8 malam," jelas Ratna, salah 
satu anggota SDC (rio)
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